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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persaingan yang ketat akan membuat perusahaan di bidang bisnis akan
terus semakin berinovasi dan kreatif dalam menjalankan kegiatan usahanya dan
dapat menyesuaikan perubahan yang terjadi dimasa mendatang. Untuk
melakukan usaha, mungkin tujuan utamanya tidak akan bisa lepas salah satunya
untuk mempertahankan kondisi perusahaannya serta untuk mendapatkan
keuntungan. Untuk memperoleh itu semua perusahaan harus memperhatikan
faktor-faktor apa saja yang ada di dalam perusahaan tersebut. salah satu nya
profitabilitas yang merupakan dasar dari sebuah perusahaan yang dilihat dari
sebuah nilai dalam perusahaan. Maka dari itu perlu untuk mengelola perusahaan
seefektif dan seefisien mungkin. Selanjutnya, untuk melihat perusahaan mampu
tidaknya buat menciptakan laba nya dapat dilihat dengan mengukur mampunya
perusahaan dalam menggunakan aktivanya secara baik, jika perusahaan tidak
dapat meningkatkan dan tidak dapat mengoptimalkan efektifitas, maka

profitabilitas di perusahaan akan terus menurun.

Sebagai contoh kasus pada Perusahaan PT Waskita Karya Tbk, yaitu
Badan Usaha Milik Negara (BUMN). PT Waskita mempunyai DER yang naik
nyaris 10 kali lebih tinggi dalam 5 tahun terakhir sebesar (970%). Hutang badan
usaha milik Negara ini seharusnya perlu segera mendapatkan solusi, karena
hutang perusahaan kesulitan untuk mengembalikan uang kas nya dan
perputaran kas sulit berputar, terutama memiliki beban hutang diluar negeri yang
bisa menyebabkan perekonomian memiliki resiko besar. Terkait laju peningkatan
hutang ini, beberapa BUMN besar mendapat sorotan yang dirilis pada tahun
2019 oleh moody’s seperti PT Indofarma Tbk, PT Krakatau Steel Tbk, PT Kimia
Farma Tbk, PT Adhi Karya Tbk,. Dalam RPJM 2-15-2019 menyebutkan
pemerintah kala itu ingin membangun infrastruktur dan membutuhkan aliran dana
sebesarRp. 4.796 triliun, uang sebanyak itu masalahnya tidak dimiliki oleh
pemerintah. Sementara itu pemerintah ingin memenuhi ambisinya dengan hanya
memiliki 22% anggaran dana dan tanggung jawab tersebut dialihkan kepada

BUMN yang memiliki peran penting dan ukuran perusahaannya yang besar



dalam bentuk penugasan yang sebenarnya penugasan tersebut hanya untuk
mendapatkan hutang kepada BUMN. Terbebaninya APBN dengan adanya
pembangunan infrastruktur ini disebabkan oleh fiksi belaka, disebutkan jika
jumlah BUMN yang merugi ada 24 perusahaan, dengan kerugiannya sebesarRP,

5,8 triliun di tahun yang sama (Sumber : www.detik.com)

Persaingan bisnis dan kelangsungan hidup perusahaan mempunyai
faktor yang ada didalam perusahaan itu sendiri, jika perusahaan tidak dapat
meningkatkan dan tidak bisa mengoptimalkan efektifitas, dan tidak mampu untuk
bertahan dalam pandemi ataupun dalam persaingan, maka perusahaan tersebut
akan semakin terpuruk. Faktor-faktor nya yaitu diantaranya perputaran kas,
Menurut Santoro (2016) yang menyatakan bahwa “perputaran kas adalah
beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu melalui penjualan.
Perputaran kas yang semakin tinggi akan semakin baik, semakin tinggi nilai kas
yang ada didalam perusahaan, maka semakin tinggi tingkat kemapuan

perusahaan dalam membayar kewajibannya”.

“Salah satu cara mengukur kewajiban perusahaan yaitu dengan Debt To
Equity Ratio (DER). jika rasio (DER) jumlahnya lebih besar bisa dibilang bahwa
perusahaan lebih besar dibiayai oleh hutang. DER dilihat dari besarnya
perusahaan untuk membayar kewajibannya lebih banyak dari modal sendiri atau
hutang”. (Nugroho, dkk, 2017).

Faktor lain yaitu Total Assets Turn Overyaitu “jika aktiva disuatu
perusahaan menghasilkan banyak penjualan maka perusahaan semakin efisien
dalam menggunakan asetnya”. (Wijayanti, dkk, 2020). Selanjutnya yaitu “Firm
size dapat di ukur dengan aktiva dan total aset yang dimiliki perusahaan,
indicator yang dijadikan memiliki sifat jangka panjang ukuran perusahaannya
dibandingkan dengan penjualan. Penetapan besar kecilnya ukuran perusahaan
dengan cara melihat seberapa besar jumlah total asetnya’.
(Sudarsih dan Andriati, 2020).

Penelitian (Retnowati, dkk 2019), menyatakan bahwa, jika ditinjau dari
perputaran kas profitabilitas diperusahaan telekomunikasi berbanding terbalik
dan penelitian (Mutlasih, 2014), bahwa perputaran kas meningkat sebanyak
12,03. Penelitian (Nugroho, dkk, 2019), bahwa hasil penelitian perputaran kas
menurun dengan kurangnya kinerja dan profitabilitas perusahaan. Selanjutnya

penelitian (Chabachib dan Prakosos, 2016), bahwa Debt to Equity Ratio nya



meningkat hal ini menunjukkan bahwa tinggi nya jumlah hutang, maka
perusahaan semakin banyak beban bunga untuk membayar hutang. Tinggi nya

DER menunjukkan bahwa perusahaan tidak sehat.

Penelitian (Chabachib dan Prakosos, 2016), bahwa Total Assets
Turnover (TATO) menunjukkan peningkatan 0,001 dengan efektifnya
penggunaan aktiva, penelitian (Sudarsih dan Andriati, 2020), bahwa total asset
cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Selanjutnya penelitian
(Sudarsih dan Andriati, 2020), bahwa naik turunnya aktiva dapat mempengaruhi
besarnya ukuran perusahaan dan angka tertinggi di tahun 2013, dan penelitian
(Chabachib dan Prakosos, 2016), menunjukkan bahwa Firm size cenderung
stagnan dengan tingkat total asset meningkat terlalu besar dibandingkan dengan

penjualan

Selanjutnya penelitian (Laily dan Fajrin, 2016), bahwa peningkatan terjadi
pada tahun 2014-2014 dari 4,38% menjai 5,99%). Secara keseluruhan hasil
tertinggi pada tahun 2012, dan terendah ditahun 2013. Penelitian (Chabachib
dan Prakosos, 2016), bahwa ROA meningkat sebesar 0,226. Penelitian yang
dilakukan oleh (Sudarsih dan Andriati, 2020), Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan diatas, penulis menambah variabel independen dalam penelitian yang
akan dilakukan ini berupa Ukuran Perusahaan. Maka judul penelitian yang
diperoleh penulis saat ini adalah “Analisis Perputaran Kas, Debt To Equity
Ratio,Total Assets Turn over, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
Perusahaan” dengan objek penelitian yaitu pada sektor industry dasardan kimia
yang terdaftar di bei periode 2017-2019.

. Rumusan Masalah

Peneliti membuat beberapa rumusan dari latar belakang di atas sebagai
berikut :

a. Bagaimana Analisa Perputaran Kas yang terjadi pada Perusahaan
Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI.

b. Bagaimana Analisa Debt To Equity Ratio (DER) pada Perusahaan
Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI.

c. Bagaimana Analisa Total Asset Turn Over pada perusahaan Sektor

Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI.



d.

Bagaimana Analisa Ukuran Perusahaan pada perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI.

Bagaimana Analisa Profitabilitas (ROA) pada perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI

Bagaimana Analisa Rata-Rata Persubsektor Perputaran Kas, Debt To
Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO), Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Dasar
dan Kimia yang terdaftar di BEI.

Bagaimana Analisa Rata-Rata Keseluruhan Perputaran Kas, Debt To
Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO), Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Dasar

dan Kimia yang terdaftar di BEI.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

a.

Untuk menganalisis Perputaran Kas pada Perusahaan Sektor Industri
Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.

Untuk menganalisis Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.
Untuk menganalisis Total Asset Turn Over pada Perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.
Untuk menganalisis Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.
Untuk menganalisis Profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.
Untuk menganalisis rata-rata persubsektor Perputaran Kas, Debt To
Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO), Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Dasar
dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.

Untuk menganalisis rata-rata keseluruhan Perputaran Kas, Debt To
Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO), Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Dasar
dan Kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.



D. Kegunaan Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan agar hasil penelitian

dapat memberikan keguaan yaitu :

a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat membantu pemahaman
tentang analisis Perputaran Kas, Debt To Equity Ratio, Total Asset
Turn Over, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas, sehingga
bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

b. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini mampu memperkaya bahan
keputusan dan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan
teori.

c. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai referensi dan acuan dan
diharapkan dapat memberikan wawasan kepada peneliti selanjutnya

yang ingin meneliti permasalahan yang sama.





